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IMPLEMENTASI MANAJEMEN PERPUSTAKAAN DI SDN 1 SIMO 
BOYOLALI TAHUN 2016/2017 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi manajemen 
perpustakaan, menjelaskan kendala-kendala yang dihadapi serta mendiskripsikan 
solusi implementasi manajemen perpustakaan di SDN 1 Simo Tahun 2016. Jenis 
penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis Miles dan Huberman meliputi reduksi data, menyajikan data, dan 
menarik kesimpulan. Hasil pembahasan implementasi manajemen perpustakaan di 
SDN 1 Simo yang dilaksanakan sudah sesuai dengan fungsi manajemen meliputi 
perencanaan sudah terlaksana dengan menetapkan visi, misi dan tujuan perpustakaan, 
pengorganisasian sesuai dengan aturan susunan organisasi perpustakan, 
penganggaran belum memiliki anggaran yang pasti dan khusus, pelayanan 
menggunakan layanan terbuka atau sirkulasi, pengelolaan meliputi kegiatan 
inventaris, klasifikasi, pembuatan katalog, penyelesaian dan penyajian, kemudian 
pengawasan sudah terlaksana dan dilakukan setiap setahun sekali. Kendala-kendala 
yang dihadapi dalam mengimplementasikan manajemen perpustakaan meliputi: 1) 
Kurangnya sumber daya manusia dalam mengelola perpustakaan, 2) Koleksi buku 
yang kurang lengkap dan kurang up to date karena buku dengan terbitan lama masih 
disimpan pada rak buku, 3) Tidak adanya anggaran yang dikelola langsung oleh 
perpustakaan sehingga pengelolaan perpustakaan kurang maksimal dalam 
penggandaan koleksi buku. Usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang 
dihadapi dalam pelaksanaan manajemen perpustakaan meliputi: 1) Kepala sekolah 
merekrut tenaga kerja baru dan melakukan pembinaan melalui pelatihan, workshop 
dan studi banding kepada petugas perpustakaan, 2) Penggandaan koleksi buku dapat 
dilakukan dengan melalui kerjasama, sumbangan dan menetapkan anggaran 5-10% 
dari dana sekolah, 3) Dana dan anggaran dapat diajukan kepada kepala sekolah 
kemudian diajukan ke pemerintah daerah sehingga perpustakaan memiliki anggaran 
khusus untuk mengelola perpustakaan. 
 
Kata Kunci : implementasi, manajemen perpustakaan 
ABSTRACT 
This study aims to describe the implementation of library management, explain 
the constraints faced and describe the implementation of library management 
solutions in SDN 1 Simo Year 2016. Type of qualitative research with case study 
research design. Data collection techniques used interviews, observation, and 
documentation. The validity of data using source triangulation and technique. Data 
analysis techniques using Miles and Huberman analysis techniques include data 
reduction, presenting data, and drawing conclusions. The results of the discussion on 
the implementation of library management in SDN 1 Simo implemented in 
accordance with the management function including the planning has been done by 
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establishing the vision, mission and objectives of the library, organizing in 
accordance with the rules of the library organization, budgeting has no definite and 
specific budget, or circulation, management includes inventory activities, 
classification, cataloging, completion and presentation, then supervision has been 
done and done once every year. The obstacles encountered in implementing library 
management include: 1) Lack of human resources in managing the library, 2) The 
collection of books that are less complete and less up to date because the book with 
the old issue is still stored on the bookshelf, 3) The absence of a budget Managed 
directly by the library so that the library management is less than the maximum in 
doubling the book collection. The efforts undertaken to overcome obstacles 
encountered in the implementation of library management include: 1) Headmaster 
recruit new workers and conduct coaching through training, workshops and 
comparative studies to librarians, 2) Duplication of book collections can be done 
through cooperation, donations and establish Budget 5-10% of school funds, 3) 
Funds and budgets can be submitted to the principal then submitted to the local 
government so that the library has a special budget to manage the library. 
Keywords: Implementation. library management 
1. Pendahuluan 
Peningkatan mutu pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar sampai 
sekolah menengah umumnya telah mempunyai kebijakan. Kebijakan yang telah 
dibuat oleh pemerintah sebaiknya diwujudkan sebaik-baiknya oleh penyelenggara 
(sekolah). Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
sebagai mana tercantum dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bahwa setiap pendidikan jalur sekolah baik yang diselenggarakan oleh 
pemerintah maupun masyarakat harus menyediakan sumber belajar, baik dalam 
hal sarana maupun prasarana. 
Salah satu sarana yang dapat menunjang proses belajar dan mengajar di 
sekolah adalah perpustakaan. Ruang Perpustakaan merupakan salah satu prasarana 
yang harus dimiliki oleh lembaga pendidikan. Perpustakaan yang ada di sekolah 
tidak hanya berfungsi sebagai penyedia bacaan siswa di kala senggang, namun 
perpustakaan harus menjadi sumber, alat dan sarana untuk belajar. Artinya, 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah harus sejalan dengan visi dan misi sekolah 
dengan mengadakan bahan bacaan yang bermutu sesuai kurikulum, 
menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan bidang studi, dan kegiatan 
penunjang lainnya. Perpustakaan harus siap setiap saat untuk menunjang dan 
terlibat dalam pelaksanaan proses pembelajaran, baik di dalam jam pelajaran 
3 
 
maupun di luar jam pelajaran. Salah satu alasan mengapa perlu dibangunnya 
perpustakaan di sekolah, yakni seperti pendapat yang diutarakan oleh Zuhrah 
(2008: 66), bahwa perpustakaan dibangun dan dikelola dengan tujuan agar setiap 
orang yang datang dan berkunjung diperpustakaan dapat belajar dan membaca 
buku-buku yang mereka perlukan. 
Keberadaan perpustakaan sekolah sampai saat ini kondisinya masih 
memprihatinkan, bukan saja pada segi fisiknya (gedung atau ruangan), tetapi juga 
segi sistem pengelolaan, sumber daya manusia, koleksi, dan alat/perlengkapan 
fisik lain. Hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh bidang Perpustakaan 
Sekolah, Pusat Pembinaan Perpustakaan Dinas terhadap keberadaan perpustakaan 
sekolah, seperti yang dikutip oleh Universitas Terbuka menunjukan hal-hal 
sebagai berikut; 1) banyak sekolah yang belum menyelenggarakan perpustakaan, 
2) perpustakaan sekolah yang ada kebanyakan belum menyelenggarakan layanan 
secara baik, kurang membantu proses mengajar dan sering berfungsi sebagai 
tempat penyimpanan buku belaka, 3) ada sejumlah kecil perpustakaan sekolah 
yang kondisinya cukup baik tetapi belum terintegrasi dengan kegiatan belajar 
mengajar, 4) kebanyakan perpustakaan sekolah tidak memilki pustakawan, 5) 
koleksi perpustakaan sekolah umumnya tidak bermutu dan belum terarah sesuai 
tujuan, 6) banyak sekolah yang tidak mempunyai ruangan khusus untuk 
perpustakaan. Hal-hal tersebut sangat ironis mengingat bahwa perpustakaan 
merupakan bagian dari unit pelayanan di dalam lembaga yang kehadirannya 
hanya dapat dibenarkan jika mempu membantu pencapaian pengembangan 
tujuan-tujuan sekolah yang bersangkutan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan dilaksanakan 
dengan judul “Implementasi Manajemen Perpustakaan di SD Negeri 1 Simo 
Tahun 2016/2017”. 
2. Metode penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Simo Boyolali. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2007: 6) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan 
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dengan cara deskripsi dalam bentuk bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. Desain penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus. Berdasarkan 
hal tersebut peneliti dapat menganalisis data secara mendalam. Adapun data yang 
diperoleh meliputi, bagaimana implementasi manajemen perpustakaan di SDN 1 
Simo.  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan 1) metode wawancara, wawancara dilakukan kepada beberapa 
sumber sperti kepala sekolah, guru, petugas perpustakaan dan siswa. 2) metode 
observasi dengan mengamati keadaan fisik perpustakaan baik peralatan dan 
perlengkapannya. 3) Metode Dokumen digunakan untuk mengumpulkan data 
arsip dan administrasi perpustakaan sekolah. Keabsahan data penelitian 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik, keabsahan data tersebut digunakan 
untuk menguji data-data yang terkumpul. 
Teknik analisis data menurut Miles and Huberman dalam (Sugiyono, 2015: 
337), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya jenuh. Aktivas dalam analisis ini menggunakan model interaktif yang 
terdiri dari pengumpulan data (data collection), pengajuan data (data display), 
reduksi data (data reduction), kesimpulan (verifification). 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1 Implementasi Manajemen Perpustakaan 
Manajemen perpustakaan sekolah yang diterapkan oleh SDN 1 Simo 
sudah terlaksana karena meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
penganggaran, pengelolaan, dan pengawasan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Lasa (2009: 23) bahwa fungsi manajemen perpustakaan terdiri dari 
perencanaan, pengorganisasian, penganggaran, pengelolaan, pengawasan 
perpustakaan. 
3.1.1 Perencanaan  
Perpustakaan di SDN 1 Simo telah memiliki visi yang berguna 
untuk menetapkan tujuan jangka panjang perpustakaan sekolah, misi 
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sebagai penjabaran dari visi dengan rumusan-rumusan kegiatan yang 
akan dilakukan dan hasilnya dapat diukur, dan tujuan sebagai sasaran 
yang akan dicapai perpustakaan sekolah dalam jangka waktu pendek. 
Dalam penyusunan perencanaan hendaknya tercakup apa (what) yang 
dilakukan, bagaimana (how) cara melaksanakannya, kapan (when) 
pelaksanaannya, dan siapa (who) yang bertanggung jawab, dan 
beberapa anggaran yang diperlukan. Adapun langkah awal dalam 
perencanaan perpustakaan sekolah menurut Lasa (2009: 23). 
Perencanaan, misi dan tujuan, sekolah melibatkan beberapa pihak 
antara lain pimpinan sekolah (kepala sekolah), petugas perpustakaan, 
guru, komite dan kepala dinas perpustakaan daerah. Hal ini guna untuk 
menentukan sasaran dan memilih cara yang efektif dan efisien dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan dan dibutuhkan. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka perencanaan yang 
dilaksanakan perpustakaan pelita ilmu sudah sesuai, yakni dengan 
menetapkan visi, misi, dan tujuan guna untuk memberikan arah dan 
menjadi stadar kerja dalam mengelola perpustakaan 
3.1.2 Pengorganisasian  
Pengorganisasian yang ada di SDN 1 Simo sudah mencakup unsur-
unsur strukturalisasi dan koordinasi. Struktur organisasinya meliputi, 
kepala sekolah, kepala perpustakaan, sub unit layanan pembaca, sub 
unit layanan teknisi, sub unit teknologi informasi dan sub unit tata 
usaha.Pengorganisasian dianggap penting karena dapat menjadi penyatu 
langkah-langkah dari seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan oleh 
elemen-elemen dalam suatu lembaga. Proses pengorganisasian pada 
perpustakaan sekolah akan berjalan dengan baik apabila memiliki 
sumber daya, sumber dana, prosedur, koordinasi, dan pengarahan pada 
langkah-langkah tertentu. Dalam pelaksanaan tugas-tugas perpustakaan 
sekolah diperlukan adanya pembagian kerja. Pembagian kerja akan 
berjalan baik apabila terdapat struktur organisasi perpustakaan sekolah 
yang jelas (Lasa, 2009: 28).  
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3.1.3 Penganggaran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN 1 Simo, 
sekolah sudah memiliki sumber anggaran. Anggaran biasanya dibuat 
setahun sekali beserta kegiatannya yang disebut Rencana Kegiatan 
Anggaran Tahunan (RKAT). Perpustakaan sekolah belum memiliki 
anggaran yang pasti dan khusus untuk mengelola perpustakaan. Sumber 
anggaran tersebut berasal dari pemerintah berupa Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS). 
Sesuai dengan Undang-undang No 43 Tahun 2007 tentang 
perpustakaan pasal 23 ayat (6) dan standar nasional perpustakaan 
bahwa sekolah mengalokasikan dana paling sedikit 5% dari anggaran 
belanja operasional sekolah atau belanja barang di luar belanja pegawai 
dan pemeliharaan serta perawatan gedung 
3.1.4 Pelayanan 
Sistem pelayanan perpustakaan di SDN 1 Simo sudah menerapkan 
layanan perpustakaan langsung, yakni menggunakan sistem layanan 
terbuka/ langsung dengan jenis pelayanan sirkulasi. Layanan langsung 
menurut Lasa (2009: 169) meliputi layanan sirkulasi, referensi dan 
layanan pengguna. Pelayanan terbuka berarti pengunjung diberi 
kebebasan sendiri untuk mencari buku atau bahan yang diperlukan. 
Adapun pelayanan sirkulasi meliputi kegiatan keanggotaan, statistik 
(pengunjung, peminjam, dan pengembalian bahan pustaka). Kegiatan 
sirkulasi hanya dilakukan oleh petugas perpustakaan. Pelayanan 
perpustakaan di SDN 1 Simo dilakukan pada saat jam istirahat jam 
09.00 sampai 09.30 dan pada saat proses pembelajaran berlangsung 
mulai jam 08.00 sampai 12.00. 
3.1.5 Pengelolaaan 
Pengelolaan perpustakaan di SDN 1 Simo meliputi pengelolaan 
buku dan koleksi lainnya, pengelolaan perabotan atau peralatan yang 
ada di perpustakaan dan pengelolaan administrasi perpustakaan sekolah. 
Pengelolaan koleksi perpustakaan sekolah meliputi kegiatan pengadaan 
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koleksi perpustakaan sekolah, pengolahan koleksi dan perawatan 
koleksi perpustakaan. Rio (2012) menyatakan bahwa pengolahan 
koleksi bahan pustaka meliputi:  
“..inventaris yang merupakan kegiatan pemeriksaan, 
pengecapan, dan pendaftaran ke buku induk, klasifikasi merupakan 
penggolongan buku, katalogisasi merupakan pembuatan kartu 
katalog, penyelesaian merupakan penyusunan kartu katalog dan 
penyajian merupakan penyususnan buku dalam rak sesuai jenisnya, 
missal buku fiksi dan non fiksi dipisah”.  
 
Dalam pengadaan koleksi perpustakaan sekolah juga perlu adanya 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. 
Pengelolaan koleksi perpustakaan sekolah meliputi kegiatan invertaris, 
klasifikasi, pembuatan katalog, penyelesaian dan penyajian. 
3.1.5 Pengawasan 
Program evaluasi pengelolaan perpustakaan di SDN 1 Simo 
menggunakan evaluasi langsung, yakni seseorang mengawasi langsung 
berjalannya kegiatan-kegiatan yang ada diperpustakaan. Pelaksanaan 
evaluasi di SDN 1 Simo dilakukan setahun sekali, adapun hal-hal yang 
di evaluasi meliputi pengembangan atau pengandaan buku, 
pengembangan sarana dan prasarana, perencanaan anggaran, dan 
program promosi perpustakaan. Evaluasi dianggap penting karena 
dengan adanya evaluasi maka sekolah dapat mengetahui apakah 
perencanaan dan pengelolaan sudah mengalami peningkatan, sehingga 
evaluasi rutin dilaksanakan sekolah. tanpa adanya evaluasi maka 
sekolah tidak mengetahui bagaimana pengelolaan yang sudah berjalan. 
Adapun prinsip pengawasan menurut Lasa (2017: 72) menyatakan 
bahwa sebagai berikut: mencerminkan sifat dan kebutuhan dari suatu 
kegiatan, segera menunjukan adanya penyimpangan, fleksibel, 
mencerminkan pola organisasi, bersifat ekonomis, dan menjamin 
adanya tindakan korektif. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan sekolah sebagai unit informasi akan memiliki kinerja baik 
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apabila dikelola dengan manajemen yang memadai. Dengan adanya 
manajemen, kegiatan perpustakaan sekolah akan mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Adapun implementasi manajemen perpustakaan di 
Sekolah Dasar Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali dapat dikatakan 
sesuai. Hal ini dapat diketahui melalui fungsi-fungsi manajemen yang 
sudah terlaksana dengan baik seperti perencanaan, pengorganisasian, 
penganggaran, pelayanan, pengelolaan dan pengawasaan. Upaya-upaya 
yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan sekolah sesuai dengan 
kegiatan pengelolaan perpustakaan, hal ini berguna untuk 
mengembangkan perpustakaan agar dapat menunjang proses 
pembelajaran. 
3.2 Kendala-kendala yang dihadapi 
3.2.1 Kurangnya sumber daya manusia yang tersedia 
Sumber daya manusia di perpustakaan adalah semua tenaga kerja 
atau perangkat perpustakaan. Sumber daya yang ada merupakan satu 
perangkat yang merupakan tim kerja (team work) yang harus dapat 
bekerja sama untuk keberhasilan perpustakaan. SDM yang ada di 
perpustakaan sekolah masih terbatas karena hanya terdapat satu 
pustakawan. Dan tenaga yang lain tidak memiliki latar belakang 
pendidikan perpustakaan dan ada beberapa yang kurang dalam 
penggunaan komputer. Menurut Widiasa (2007: 11) perpustakaan 
sekolah dituntut untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan 
IPTEK, dalam arti pengelolaan perpustakaan memanfaatkan teknologi 
seperti memanfaatkan komputerisasi.  
3.2.2 Koleksi buku yang kurang lengkap dan kurang up to date 
Perpustakaan sekolah di SDN 1 Simo juga mengalami hambatan 
dengan terbatasanya koleksi buku yang ada di perpustakaan, sehingga 
pengunjung merasa buku yang mereka cari terkadang tidak ada. Hal ini 
dikarenakan stok buku-buku yang ada diperpustakaan berasal dari 
pemerintah saja. Buku-buku yang berasal dari pemerintah biasanya 
terdiri dari buku pelajaran, buku referensi dan buku teks. Koleksi yang 
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dimiliki perpustakaan sekolah juga kurang up to date, hal ini terlihat 
dari banyaknya buku yang masih tersusun dirak dengan tahun terbit 
lama. Buku dengan tahun terbit lama yang masih disimpan yakni buku-
buku fiksi seperti buku cerita, buku ensiklopedi, dan kamus-kamus. 
Buku tersebut mempunyai tahun terbit mulai dari 1986 sampai tahun 
2000. Jumlah buku yang dimiliki perpustakaan sekolah saat ini 1.563 
judul buku. Menurut Yudi dalam jurnal penelitiannya (2007: 06) 
idealnya, setiap perpustakaan sekolah mampu menyediakan minimal 
2.500 judul buku, judul sebesar itu tidak termasuk koleksi lama.  
3.2.3 Tidak adanya anggaran yang dikelola oleh perpustakaan sendiri 
Dana operasional untuk perpustakaan sekolah dan dana yang 
dialokasikan untuk pembinaan dan pengembangan perpustakaan sangat 
terbatas. Hal ini membuat perpustakaan sekolah kurang berkembang. 
Perpustakaan di SDN 1 Simo tidak mempunyai anggaran dana atau 
anggaran yang dikelola langsung oleh petugas perpustakaan, sehingga 
perpustakaan hanya menerima droping saja dari kepala sekolah. 
3.3 Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam implementasi 
manajemen perpustakaan. 
3.3.1 Sumber daya manusia 
Untuk mengatasi masalah keterbatasan sumber daya manusia, 
kepala sekolah akan merekrut tenaga kerja baru yang nantinya akan 
ditempatkan diperpustakaan guna untuk membantu petugas 
perpustakaan. Baik dari latar belakang pendidikan perpustakaan atau 
dari guru-guru yang ada di sekolah. Menurut Lasa (2009: 37) guru 
dapat berperan sebagai mediator antara perpustakaan dengan kepala 
sekolah, perpustakaan dengan guru, dan perpustakaan dengan siswa. 
Selain itu kepala sekolah juga akan melakukan pembinaan terhadap 
guru-guru yang nantinya akan menjadi bagian dari pengurus 
perpustakaan. Baik mengikuti pelatihan komputerisasi, studi banding ke 
sekolah yang sudah memiliki layanan perpustakaan baik atau dengan 
melakukan pelatihan workshop. Sehingga guru pustakawan (guru 
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sekolah) mempunyai kompetensi personal, manajemen, pelayanan, dan 
ilmu pengetahuan. 
3.3.2 Koleksi Buku 
Untuk pemecahan masalah koleksi buku selain mengajukan 
penambahan koleksi kepada kepala sekolah, sekolah juga mengadakan 
kerjasama dengan pihak terkait misalnya dengan penerbit dan 
mengimbuu kepada siswa, guru atau karyawan untuk memberikan 
sumbangan buku atau menitipkan buku-buku pribadinya untuk 
disimpan di perpustakaan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Lasa 
(2009: 64) bahan informasi atau koleksi perpustakaan skolah bisa 
berasal dari pembelian, untuk pembelian perlu adanya penetapan 
anggaran antara 5-10 % dari seluruh anggaran sekolah. anggaran dapat 
dilakukan pada tahun awal dan disetujui oleh komite sekolah.  
3.3.3 Dana dan Anggaran 
Dana memang tidak dikelola langsung di perpustakaan, karena 
perpustakaan hanya menerima droping dari sekolah. untuk kebutuhan 
akan pengadaan koleksi maka perpustakaan harus mengajukan usulan 
dari guru yang disesuaikan dengan kebutuhan, kemudian diajukan 
kepada kepala sekolah, kemudian kepala sekolah mengajukan ke 
pemerintah. Hal ini dilakukan agar perpustakaan mempunyai anggaran 
dana yang dikelola sendiri. Adapun dana tersebut digunakan untuk  
mendapatkan stok buku-buku perpustakaan. Adapun anggaran 
perpustakaan sekolah  dapat berasal dari minimal 5% dari RAPB 
sekolah untuk pengembangan koleksi (UU No 43 Tahun 2007), dari 
komite sekolah dan dari BOS (Bantuan Operasional Sekolah). 
4. Penutup  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:  
4.1 Implementasi manajemen perpustakaan yang berjalan sudah sesuai dengan 
fungsi manajemen. Manajemen perpustakaan dikatakan sesuai karena dalam 
pengelolaannya sudah melaksanakan fungsi manajemen antara lain 
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perencanaan, pengorganisasian, penganggaran, pengelolaan, pelayanan dan 
pengawasan. 
4.2 Kendala-kendala yang dihadapi dalam implementasi manajemen 
perpustakaan di SDN 1 Simo meliputi: 
4.2.1 Kurangnya sumber daya manusia 
4.2.2 Koleksi buku yang kurang lengkap 
4.2.3 Tidak adanya anggaran yang dikelola oleh perpustakaan 
4.3 Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pengelolaan perpustakaan sekolah di SDN 1 Simo. 
4.3.1 Kepala sekolah akan merekrut tenaga kerja baru baik dari pihak 
sekolah maupun luar sekolah. Melakukan pembinaan terhadap guru 
pustakawan melalui pelatihan, workshop, dan studi banding. 
4.3.2 Koleksi buku dapat dilakukan dengan mengadakan kerjasama dengan 
pihak-pihak terkait, dengan menetapkan anggaran 5-10% dari 
anggaran sekolah. atau melalui sumbangan, membuat sendiri koleksi 
berupa kliping, pengumpulan makalah dll, atau dari bantuan tokoh-
tokoh masyarakat. 
4.3.3 Dana dan anggaran untuk kebutuhan pengandaan koleksi dapat 
diajukan oleh petugas perpustakaan terhadap kepala sekolah, 
kemudian kepala sekolah dapat mengajukan ke pemerintah daerah. 
Adapun anggaran perpustakaan dapat berasal dari 5% dari RAPB, atau 
dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 
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